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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi
atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa merupakan syarat utama
bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam peristiwa
belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan
antar guru dengan siswa tetapi berupa interaksi edukatif

Pengertian pembelajaran menurut Trianto ( 2010:17 ) adalah
pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, dan tidak
sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simple dapat diartikan
sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembang dan pengalaman
hidup. Hal ini dinyatakan dengan tegas dalam Undang-undang No. 20 tahun
2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 20, menyatakan bahwa: ” Pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar.”

Sebuah perkembangan yang baik adalah stimulasi terhadap perubahan
kualitas anak yang baik secara fisik dan mental sehingga tidak ada satu
dimensi perkembangan yang lebih baik dari yang lain. Oleh karena itu, teori
kecerdasan majemuk yang diungkapkan Gardner dinilai dapat memenuhi
variasi kecerdasan dan perkembangan anak. Salah satu jenis kecerdasan yang
merupakan kecerdasan yang hampir tidak dikenal adalah kecerdasan
Kinestetik jasmani. Kecerdasan ini merupakan satu jenis kecerdasan yang
berhubungan dengan perkembangan jasmani (fisik) dan perkembangan indra

perasa (taktil). Perkembangan kecerdasan ini sangat penting untuk
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dikembangkan dalam mendukung keaktifan dan daya eksplorasi anak usia
dini yang sangat besar.

Masa kanak-kanak merupakan suatu rentang dalam kehidupan
manusia. Dalam pertumbuhan dan perkembangan, seorang anak pada usia
tertentu sudah memiliki banyak keterampilan seperti keterampilan motorik,
Kinestetik, bahasa, emosi dan sosial. Pada awal masa kanak-kanak setiap
indivindu memiliki keinginan yang kuat untuk menggerak-gerakan
tumbuhnya dan menemukan banyak hal baru dengan mencoba berbagali
gerakan Kinestetik seperti berjalan, melompat dan lainnya. Semakin kuat
fungsi otot kasar pada anak gerak anak akan semakin lebih terkoordinasi
pada lengan dan jari-jarinya.

Lima tahun pertama dalam perkembangan kehidupan seseorang
merupakan tanggapan dasar bagi perkembangan selanjutnya, karena pada
masa anak ini anak memiliki berbagai potensi tersembunyi (hidden potency).
Potensi tersembunyi merupakan kondisi dimana suatu fungsi jiwa perlu
diberi berbagai rangsangan, agar dapat berkembang dengan baik.
Potensi-potensi tersebut diantaranya kemampuan kognitif, sosioemosional,
bahasa, motorik, kinestetik, moral seni dan lain sebagainya.

Salah satu potensi anak usia dini yang harus distimulasi adalah
kecerdasan kinestetik. Masa kecil dapat disebut masa ideal untuk
mempelajari kecerdasan kinestetik. Di masa peka seorang anak dibutuhkan
sebuah stimulasi yang optimal, agar kecerdasan kinestetik anak tersebut
dapat berkembang secara optimal.

Anak usia dini memiliki dimensi perkembangan yang harus di
stimulasi atau dirangsang oleh guru sehingga anak dapat melalui
perkembangan dengan baik. Salah satu perkembangan anak yang perlu
diperhatikan oleh guru adalah perkembangan kecerdasan Kkinestetik.
Kecerdasan kinestetik sangat penting peranannya bagi perkembangan anak
usia dini, pertama kehidupan pasca lahir dengan harapan anak dapat
mengendalikan gerakan kasar, gerakan yang melibatkan bagian badan yang
luas yang digunakan dalam berjalan, berlari, melompat dan sebagainya
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ditambah pengendalian koordinasi yang lebih baik yang melibatkan
kelompok otot yang lebih kecil yang digunakan untuk menggenggam,
melempar, menangkap bola, menulis, menggenggam alat (Elizabet B
Hurlock, 1998;150). Oleh sebab itu perkembangan kinestetik tidak dapat
diabaikan oleh guru walaupun perkembangan kinestetik ini berkembang
sejalan dengan pertambahan usia dan kematangan syaraf serta otot-otot
anak.

Dunia anak adalah dunia bermain, karena selama rentang
perkembangan usia dini anak melakukan kegiatan dengan bermain, mulai
dari bayi, balita hingga masa kanak-kanak. Bermain merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan anak dengan atau tanpa mempergunakan alat yang
menghasilkan pengertian dan memberikan informasi, memberi kesenangan
dan mengembangkan imajinasi anak spontan dan tanpa beban.Kebutuhan
atau dorongan internal (terutama tumbuhnya sel saraf di otak) sangat
memungkinkan anak melakukan berbagai aktivitas bermain tanpa mengenal
lelah.

Salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan
kinestetik anak adalah dengan menari. Menari merupakan salah satu latihan
gerak tubuh, karena dengan bergerak manusia mampu bertahan hidup.
Melalui gerak itulah manusia mencapai beberapa tujuan seperti
pertumbuhan fisik, perkembangan mental dan perkembangan sosial. Begitu
pula dengan perkembangan gerak dan kurang berkembangnya pembelajaran
dan pelatihan koordinasi tubuh terhadap anak usia dini, apabila tidak
dikembangakan sejak dini maka tidak menutup kemungkinan perkembangan
dalam gerak tubuhnya akan terhambat dan menyebabkan anak menjadi
pasif. Anak usia dini merupakan masa-masa perkembangan gerak tubuhnya
harus terlatih supaya motorik kasarnya dapat berkembang. Dalam kegiatan
belajar mengajar guru harus memperhatikan tahap-tahap perkembangan
anak, agar lebih memahami ciri khas yang dimiliki anak. Guru harus

memiliki bahan, sumber belajar dan teknik kegiatan yang tepat, sehingga
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guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan bermakna
dalam kegiatan sehari-hari.

Melalui kegiatan menari ini pengembangan kecerdasan kinestetik dan
sensivitas anak dapat ditingkatkan, serta dapat membantu mengembangkan
minat, rasa percaya diri anak dan perasaan mampu melakukan berbagai
gerakan kegiatan sesuai untuk anak serta meningkatkan kesehatan jasmani.
Dengan arahan yang baik pula anak yang pemalu akan mau beraktivitas
bersama sekelompok teman-teman sebayanya. Dalam merencanakan
kegiatan pembelajaran kecerdasan Kkinestetik, guru perlu menentukan
pembelajaran dengan tujuan yang akan dicapai, serta sesuai dengan tingkat
kemampuan anak.

Pada kenyataannya masih ada sebagian guru yang beranggapan bahwa
peningkatan kecerdasan kinestetik akan berkembang dengan sendirinya,
sehingga tidak diperlukan stimulasi masih terlihat di beberapa Taman
Kanak-kanak yang masih melakukan hal tersebut, hal ini di sebabkan karena
keterbatasan waktu, guru sebagai fasilitator seringkali memberikan
tugas-tugas kemampuan Kinestetik kepada anak yang mengalami kesulitan
motorik tanpa menyediakan kegiatan yang dapat menstimulasi otot dan
syaraf anak agar lebih berkembang. Hal ini melibatkan anak tidak dapat

melakukan kegiatan kinestetik dengan baik.

Kreativitas guru dalam mengoptimalkan proses pembelajaran
kemampuan Kinestetik yang kurang bervariasi mengakibatkan pemilihan
bahan ajar dan proses belajar yang terlalu monoton dan membosankan.
Proses pembelajaran formal yang selalu dilaksanakan didalam kelas dan
tidak melalui kegiatan sambil belajar. Seperti di Taman Kanak-kanak
Nusantara membuat anak tidak dapat bereksplorasi dan bergerak
menggunakan kinestetiknya secara maksimal. Seharusnya guru berpotensi
untuk memilih pembelajaran yang tepat dan mengembangkan berbagai

kemampuan yang dimiliki anak. Kegiatan belajar terkadang tidak
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memberikan banyak pilihan sehingga membuat anak tidak dapat melakukan
kegiatan Kinestetik sesuai dengan minat dan bakat anak, padahal Taman
Kanak-kanak sebagai salah satu lembaga pendidikan anak usia dini
seharusnya dapat menampung serta mengarahkan bakat dan minat.

Dengan menelaah pernyataan tadi maka materi dalam pembelajaran
tari di TK harus efektif dan efisien dengan melihat karakteristik anak TK.
Agar pembelajaran tercapai, guru harus menguasai pembelajran dan tujuan.
Metode merupakan jalan yang berkaitan dengan cara kerja dalam mencapai
sasaran yang diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat memahami
objek sasaran yang dikehendaki dalam upaya mencapai sasaran atau tujuan.
Seorang guru dalam praktek sehari-hari mampu menyeimbangkan serta
menerapkan berbagai teori pengajarannya, agar bervariasi dan tidak
menimbulkan kejenuhan bagi anak yang sedang belajar. Sehubungan dengan
itu guru harus terlebih dahulu memperoleh informasi tentang bagaimana
karakteristik anak, maka guru mendapat masukan yang dijadikan sebagai
pertimbangan-pertimbangan dalam memilih dan menerapkan bahan ajar
yang tepat dalam pembelajaran, dengan demikian materi yang diajarkan

mendapat perhatian dan menumbuhkan minat anak belajar mengajar.

Berdasarkan uraian di atas, betapa pentingnya meningkatkan
kecerdasan kinestetik anak, maka sebaiknya anak dilatih dan diberi
rangsangan untuk perkembangan kecerdasan kinestetiknya. Seorang guru
sebaiknya dapat kreatif dalam memilih kegiatan dan metode apa yang dapat
mengembangkan keterampilan dan kemampuan fisik motorik anak agar
pertumbuhan fisik dan perkembangan Kecerdasan Kinestetik anak
berkembang secara optimal. Salah satunya kegiatan yang dapat
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak adalah dengan menari karena saat
anak menari dapat menjadi suatu pengalaman yang menyenangkan dan
menumbuhkan kreatifitas juga dapat membantu perkembangan jasmani dan
rohani serta membuat tubuh anak menjadi berkembang, cenderung tidak

pasif. Durban mengatakan bahwa “menari adalah dorongan jiwa manusia
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sejak anak-anak untuk mengekspresikan diri ketika mendengar atau
merasakan getaran suatu irama di dalam dirinya”. Sayangnya, naluri ilmiah
ini akan lenyap bila tidak dipupuk, dan itulah yang terjadi pada sebagian

besar manusia.

Lebih lanjut Durban mengatakan bahwa “’kegiatan menari untuk anak
sebaiknya menggunakan gerakan- gerakan yang mudah dan mendekati gerak
alamiah dengan lagu pengiring yang ringan, ritmis dan mendorong anak
untuk bergerak”. TK Nusantara adalah salah satu sekolah yang ada di daerah
Cilegon-Banten, dalam proses pembelajaran sehari-hari, anak-anak selalu
diberikan  rangsangan terhadap perkembangan kemampuan membaca,
menulis, berhitung, dan dasar-dasar keagamaan. Sebagian besar waktu anak
di sekolah dihabiskan di kursi untuk mengerjakan tugas yang di berikan oleh
guru. Walaupun ada kegiatan yang pengembangkan kecerdasan kinestetik
itu hanya sebatas olah fisik sederhana seperti berjalan di atas papan titian,
berlari, melompat dari bangku, menendang, senam irama, main bola, dan
seni tari yang dilakukan hanya pada semester dua itu pun waktunya jika

telah mendekati perpisahan untuk pentas seni.

Dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk menerapkan pembelajaran
tari bernuansa daerah khas Banten yaitu tari surantang-surinting, karena
selain  ingin melakukan hal yang baru dalam pembelajaran tari di TK
Nusantara Cilegon Banten yang biasanya hanya pembelajaran tari kreatif
modern yang dibuat guru, juga ingin mengenalkan kesenian bernuansa
daerah dari daerah Banten. Alasan mengapa peneliti mengambil tari
surantang-surinting ini di karenakan pola gerak dalam tari ini sangat
sederhana. Tentu saja dalam penggunaan tari yang disesuaikan dengan
perkembangan anak yang bertujuan untuk dapat diikuti oleh anak dan juga

meransang peningkatan kecerdasan kinestetik anak.

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik pada pembelajaran

tari surantang-surinting untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik, dimana
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guru belum tepat dalam memilih materi untuk peningkatan kecerdasan
Kinestetik. Dengan demikian, penelitian ini dengan mengambil judul
“ Pembelajaran Tari Surantang-surinting Untuk Meningkatkan
Kecerdasan Kinestetik Anak Usia Dini di TK Nusantara Cilegon-

Banten .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran tari surantang-surinting untuk
meningkatkan kecerdasan kinestetik di TK Nusantara Cilegon
Banten?

2. Bagaimana Hasil pembelajaran tari surantang-surinting untuk
meningkatkan kecerdasan Kkinestetik di TK Nusantara Cilegon

Banten?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian dilakukan dengan tujuan secara umum untuk mengetahui
pembelajaran tari surantang-surinting untuk meningkatkan kecerdasan
kinestetik TK Nusantara Cilegon Banten.
2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini, adalah :

a. Untuk memperoleh data proses pembelajaran tari surantang-
surinting untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik di TK
Nusantara Cilegon Banten.

b. Untuk memperoleh data hasil pembelajaran tari surantang-surinting
untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik di TK Nusantara

Cilegon Banten.
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D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan  khususnya tentang kegiatan menari terhadap
peningkatan kecerdasan kinestetik anak usia dini .

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan berguna bagi :

a. Program Studi Anak Usia Dini.
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi/masukan
untuk peningkatan konsep dan teori pendidikan yang berkaitan
dengan peranan pendidikan dalam membantu peningkatan
kecerdasan kinestetik anak usia dini.

b. Praktisi Pendidikan
Sebagai masukan untuk memperkaya wawasan tentang kegiatan
bermain, menari dan permainan yang tepat sebagai sarana stimulasi
bagi kecerdasan kinestetik anak melalui kegiatan tari permainan.

c. Lembaga Pendidikan Taman Kanak-kanak
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukan bagi lembaga
pendidikan taman kanak-kanak untuk menanamkan kepada siswa
dalam pelestarian kesenian daerah.

d. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai inspirasi
untuk mengembangkan penelitian lanjutan yang berkenaan dengan
kegiatan menari yang dapat mengoptimalkan kecerdasan kinestetik

anak usiadini.

3. Bagi Siswa
a. Mengetahui sejak dini keberadaan kesenian daerah Banten.
b. Dapat meningkatkan daya kreativitas dan imajinatif melalui gerak

tari.
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c. Dapat melatih keseimbangan dan kelenturan tubuh.

E. Struktur Organisasi Skripsi
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